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ABSTRAK

Status gizi bayi umur 0-6 bulan adalah kondiskfigubuh) bayi umur 0-6
bulan. Masa bayi adalah masa yang sangat pentiaghdsiklus kehidupannya,
khususnya pada usia 0—6 bulan karena pada masayimmemasuki masa tumbuh
kembang. Untuk menunjang tumbuh kembangnya, baynbn&hkan makanan
sebagai faktor penunjangnya. Makanan yang paliegliddalah Air Susu Ibu
(ASI). Asupan zat gizi pada ibu menyusui, menenuksupan gizi pada bayinya.
Zat gizi menyusui sangat penting karena berhubudgaigan kesehatan ibu dan
anak. Kebutuhan kaloitbu selama menyusproporsional dengan jumlah air susu
ibu yang dihasilkan dan lebih tinggi selama menywbanding selama hamil
Ibu menyusui dan bayi termasuk kedalam kelompotaregizi. Kelompok rentan
gizi ialah kelompok masyarakat yang paling mudalmaheeta kelainan gizi, bila
suatu masyarakat terkena kekurangan penyediaann batekanan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungagkah asupan makan ibu
menyusui dengan status gizi bayi 0-6 bulan di Ketam Patrang Kabupaten
Jember. Metode penelitian yaitu survei analitik glen pendekatarncross
sectional Subjek sebanyak 81 ibu menyusui dan bayi 0-6 rbulBeknik
pengambilan sampel yaitpurposive samplingAnalisis data mengguakan uiji
korelasiSpearman’s Rankasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lasiel
yang bermakna antara tingkat konsumsi engrgi(,001) dan proteinpE 0,002)
dengan status gizi bayi 0-6 bulan. Disarankan pagelitian selanjutnya untuk
meneliti variabel lain yang mempengaruhi asupanamaku menyusui dengan
status gizi bayi.
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